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A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatorangenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndigan untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Sejak tahun 2006 kumkuyang berlaku adalah
kurikulum' tingkat satuan pendidikan atau KTSP.DalKfiSP, kurikulum

disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing sapgadidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dergdutuhan dan
potensi yang ada di daerah. Berkaitan dengan neltgapan fisika yang
tergabung dalam rumpun IPA, dinyatakan dalam KT&Rua :

“llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengaa neencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bbkaya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatosgs penemuan.”
(Depdiknas, 2006 : 377)

Berdasarkan kutipan tersebut diketahui bahwa KT®Rgmarapkan siswa
mengetahui fakta, konsep dan prinsip dari hasil eprran mereka
sendiri.Dalam proses penemuan itu siswa membutuhkerbagai
keterampilan khusus  seperti yang dimiliki oleh pahamuwan ketika
memahami berbagai fenomena.Keterampilan khusudisabut keterampilan
proses sains. Nuryani Rustaman (2005) membagidmpslan proses sains

ini kedalam beberapa aspek, yaitu melakukan pengamanenafsirkan

pengamatan, mengelompokkan, meramalkan, berkonsinikarhipotesis,



merencanakan percobaan/penyelidikan, menerapkaegpdan mengajukan
pertanyaan.

Salah satu aspek dari keterampilan proses sairg gakup penting
adalah keterampilan berkomunikasi. Hal ini ses@sigan salah satu tujuan
pembelajaran IPA yangtercantum dalam KTSP, yaituMelakukan inkuiri
ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, begsiklan bertindak
iimiah  serta berkomunikasi.”(Depdiknas, 2006).Nuya Rustaman
(2005)selanjutnya menyatakan bahwa keterampilakobarnikasi adalah
kecakapan menyampaikan informasi padaorang laialmdiahasa lisan atau
simbol-simbol tertulis, charta, peta ataualat destrasi lainnya.Seseorang
sering menemui kegagalan dan tidak dapat memecah&salah karena tidak
dapat mengkomunikasikan gagasannya.Seseorang yangmilikn
keterampilan  berkomunikasi  diharapkan dapat denngamudah
mengungkapkan gagasan ilmiahnya itu kepada oranglah karena itu,
dalam pendidikan IPA termasuk fisika siswa perlulatdi untuk
mengkomunikasikan hasil temuannya secara sisteuiatigelas baik secara
lisan maupun tulisan.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa ternyatarampilan
proses sains siswa pada aspek berkomunikasi measdah. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakutada sekitar bulan
April2009 di salah satu SMP di Bandung (data dastrimimen studi
pendahuluan terdapat pada lampiran E.1).Hasil alarwarian siswa kelas

VIII yang berjumlah 68 orang masih rendah.Dari &8va ini, hanya 17



orang siswa mendapat nilai6>dan 41siswa lainnya mendapat nilai < 6.Dari
soal ulangan harian tersebut, terdapat tiga saad ynenguji kemampuan
berkomunikasi siswa yangsetelah dianalisis hasifgdah sebagai berikut.

Tabel 1.1
Analisis Soal Berkomunikasi

Jumlah siswa yang menjawab

Soal benar (dari 68 siswa)

1. Tiga balok kayu yang memiliki ukuran dan berat yang
sama diletakkan di atas lantai dengan posisi seperti
yang tampak pada gambar di bawah ini.
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Perbandingan besarnya tekanan pada lantai yang
dikerjakan ketiga balok di atas adalah...

a. P =Pe =Pq C. P@> Pcy> Py
b. Pw>P@> P d. Po)< P< P

2. Perhatikan gambar berikut!
F1=150
|

¢ 2 A=0.5 cnf
A;=10 cnf 29

FZ: ?

Besarnya F; adalah ....
a. 75 N c.20N
b. 50 N d. 75N

3. Pada gambar di bawah ini, benda identik dicelupkan
pada tiga bejana berisi zat cair berbeda A, B, dan C
dengan massa jenis masing-masing pa, pPs, dan pc.
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Kesimpulan yang dapat dibuat dari peristiwa di atas
adalah....

a. Pp >Pg =Pc C Pa<Ps>Pc
b. pp <Pg <Pc d Pa>Ps>Pc

Berdasarkan analisieriterion-referenceglaitu membandingkan skor

siswa dengan standar tertentu yang dalam hal snisselengan standar KKM,



dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikesva rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh persentase siswa yang lulus 27,84% siswa yang tidak
lulus 72,06%.

Fakta lapangan yang telah dikemukakan di atasmendopenulis
untuk melakukan penelitian tentang bagaimana mk&atkgnketerampilan
proses sainssiswa terutama pada aspek berkomunildengan
menerapkanmodel pembelajaran fisika yang tepat.

Menurut Muslimin Ibrahim (2007) terdapat suatu mquEmbelajaran
yang dapat mengembangkan keterampilan proses siaiwva, yaitu model
pembelajaran inkuiri. Lebih lengkapnya beliau meakan bahwa sasaran
kognitif yang dapat dicapai dengan penerapan mpdeibelajaran inkuiri
adalah sebagai berikut :

1. Memahami bidang khusus dari materi pelajaran
2. Mengembangkan keterampilan proses sains
3. Mengembangkan kemampuan bertanya, memecahkan mdsala
melakukan percobaan
4. Menerapkan pengetahuan dalam situasi baru yangdeerb
5. Mengevaluasi dan mensintesis informasi, ide darafaasaru
6. Memperkuat keterampilan berpikir kritis
Pernyataan ini sesuai dengan anjuran pelaksanaabepgaran IPA yang
tercantum dalam KTSP vyaitu :
‘... Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan seaakairi ilmiah
(scientific inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, da

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebaggiek penting
kecakapan hidup....”,



Menurut Muslimin lbrahim (2007)bagi siswa sekolahenangah
khususnya di Indonesia kegiatan inkuiri perlu dilegecara bertahap, mulai
dari inkuiri yang sederhana (inkuiri-terbimbing) nkedian dikembangkan
secara bertahap ke arah kegiatan inkuiri yang l&binpleks dan mandiri
(inkuri-bebas).Dalam inkuiri terbimbingmasalah dike&akan oleh guru atau
bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerjakumenemukan jawaban
terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan ydagsif dari guru.Dalam
inkuiri bebas, siswa difasilitasi untuk dapat melegiifikasi masalah dan
merancang proses penyelidikan. Siswa dimotivasukunhengemukakan
gagasannya dan merancang cara untuk menguji gadassebut. Guru
berperan dalam mengarahkan siswa untuk membuanheksin tentatif yang
menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai kegigbenelitian seperti
yang biasa dilakukan oleh para ahli.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuklakukan
penelitian untuk meningkatkan keterampilan berkoikasisiswa SMP
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri.Melkedaan siswa di
sekolah yang belum terbiasa untuk melakukan inkonaka dalam penelitian
ini model pembelajaran inkuiri yang digunakan adat@odel pembelajaran
inkuiri terbimbing.Judul penelitian yang diambiladah “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatk&aterampilan Proses

Sains Siswa SMP pada Aspek Berkomunikasi “.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkbelsanya, maka
yang menjadi permasalahan dalam penelitian inisdd&pakah penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menatgin keterampilan
berkomunikasi siswa SMP?”. Rumusan masalah tersg@pat dijabarkan
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai beriku

1. Bagaimana peningkatan kemampuan mengubah bentulaj@ersiswa
SMP setelah pembelajaran dengan menggunakan meddbebajaran
inkuiri terbimbing?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan memerikan/menggeanbaata
empiris hasil percobaan atau pengamatan dengaik gtall tabel atau
diagrampada siswa SMP setelah pembelajaran dengaggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca grafik tatzl atau
diagrampada siswa SMP setelah pembelajaran dengmggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing?

4. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajakaiiri terbimbing

dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi siS&?

C. Batasan Masalah
1. Terdapat enam indikator dalam keterampilan berkokasn menurut
Nuryani Rustaman(2005), yaitu :

(1) Mengubah bentuk penyajian



(2) Memerikan/menggambarkan data empiris hasil percobasau
pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram
(3) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
(4) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
(5) Membaca grafik atau tabel atau diagram
(6) Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu masalah atatu eristiwa
Dalam penelitian ini hanya tiga indikator yang akigeliti yaitu :
(1) Mengubah bentuk penyajian
(2) Memerikan/menggambarkan data empiris hasil percobasau
pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram
(3) Membaca grafik atau tabel atau diagram
2. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan skwa @intargretest

danposttestdengan menggunakan gain yang dinormalisasi.

D. Variabe Pendlitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitud@hgembelajaran
inkuiri. terbimbing sebagai variabel bebas dan lestgrilan berkomunikasi

sebagai variabel terikat.

E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukdikawal,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetameningkatan



keterampilan berkomunikasi siswa SMP setelah diteranya model

pembelajaran inkuiri terbimbing.

F. Definisi Operasional

1) Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki lim&hapan, yaitu
merumuskan masalah, pengumpulan dan verifikasi, deitaperimen,
pengorganisasian data dan merumuskan penjelasa@a, selakukan
analisis terhadap proses inkuiri. Untuk mengetadpakah pelaksanaan
pembelajaran oleh guru sudah sesuai dengan tahapapan inkuiri
terbimbing, digunakan lembar observasi kegiatam gp@rupa daftacheck
list yang akan diisi oleh tiga orang observerselamags@embelajaran
berlangsung.

2) Indikator keterampilan berkomunikasi yang ditebl@m penelitian ini
adalah mengubah bentuk penyajian, memerikan/mengm&an data
empiris hasil percobaan atau pengamatan dengaik @giaiu tabel atau
diagram, dan membaca grafik atau tabel atau diaghaimk mengukur
keterampilan ini digunakan tes tertulis berppetestdanposttest

3) Efektivitas model pembelajaran dihitung dengan rgengkan gain yang

dinormalisasi menurut Richard R. Hake.



G. Hipotesis
“Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabang ydersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, saembaikti melalui data
yang terkumpul.” (Arikunto, 2006:71).Dalam pengliti yang berhubungan
dengan data kuantitatif digunakan rumusan hipotedigH,) atau sering juga
disebut hipotesis statistik.Hipotesis yang diujiada penelitian ini adalah
“tidak terdapat peningkatan yang signifikan padatampilan berkomunikasi

siswa SMP setelah diterapkan model pembelajaranrirtkrbimbing”.



